



V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan yang diperoleh dari penelitian biodegradasi kain akrilik, 
spandek, dan polyester dengan menggunakan kolom winogradsky adalah : 
1. Kain akrilik  dan polyester merupakan kain yang paling banyak mengalami 
biodegradasi. 
2. Bakteri indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi 
kain akrilik yaitu diperkirakan genus Rhodococcus sp. dan Bacillus sp. Bakteri 
indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi kain 
polyester yaitu diperkirakan genus Bacillus sp. dan Streptococcus sp.  Bakteri 
indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi kain 
spandek yaitu diperkirakan genus Bacillus sp.  
 
B. Saran 
Saran yang perlu diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 
1. Perlu adanya aplikasi menggunakan isolat bakteri yang ditemukan serta 
menjaga pertumbuhan bakteri dengan dilakukan biostimulasi (penambahan 
nutrien) secara berkala. 
2. Perlu adanya analisis menggunakan mikroskop elektron untuk melihat 
perubahan morfologi kain sebelum dan setelah biodegradasi serta Fourier 
transform infrared spectroscopy untuk melihat perubahan struktur polimer 
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Gambar 21. Uji negatif dan positif katalase (Dokumentasi pribadi) 
 



















Gambar 22. Hasil Positif Uji Fermentasi Karbohidrat (Dokumentasi pribadi) 
 





Gambar 24. Hasil positif uji reduksi nitrat (A) dan hasil negatif uji reduksi nitrat 








 Gambar 25. Isolat bakteri PA dan PB (Dokumentasi pribadi) 
 
 
Gambar 26. Isolat bakteri AA dan AB (Dokumentasi pribadi) 
 
 












Lampiran 2. Kain dan Kolom winogradsky 
 
 
Gambar 28. Kondisi awal kain (a)akrilik, (b)polyester, dan (c)spandek sebelum 
dilakukan degradasi (Dokumentasi pribadi) 
 
 
Gambar 29. Kondisi kain setelah 1 bulan inkubasi (Dokumentasi pribadi) 
 



















Gambar 33. Kolom winogradsky sampel akrilik (Dokumentasi pribadi) 
 








Lampiran 3. Hasil Analisis Menggunakan Program SPSS 15.0 
 
Tabel 8. Anava ketiga jenis kain 
 
 
Tabel 9. Uji DMRT 
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Tabel 18. Anava Bulan ke- 2 
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Tabel 26. Uji Duncan Kain 
 
   
Dependent Variable: hasil
21.959 a 6 3.660 22.213 .000
23.716 1 23.716 143.942 .000
15.776 3 5.259 31.916 .000
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Lampiran 4. Perhitungan Persentase Kehilangan Berat  
Tabel 27. Berat Kain dari Waktu ke Waktu 
Kain Ulangan Waktu Inkubasi 
0 1 2 3 4 
Polyester 1 0,1625 0,1625 0,1608 0,1594 0,1586 
2 0,1530 0,1527 0,1505 0,1501 0,1501 
3 0,1618 0,1611 0,1604 0,1600 0,1599 
Σ      
Σ 0,1591 0,1588 0,1572 0,1565 0,1562 
Akrilik 1 0,3076 0,3055 0,3049 0,3038 0,3014 
2 0,3750 0,3732 0,3716 0,3661 0,3645 
3 0,3415 0,3398 0,3381 0,3366 0,3358 
Σ      
Σ 0,3414 0,3395 0,3382 0,3355 0,3339 
Spandek 1 0,3673 0,3672 0,3677 0,3661 0,3657 
2 0,3666 0,3663 0,3655 0,3643 0,3633 
3 0,3513 0,3513 0,3512 0,3506 0,3495 
Σ      
Σ 0,3617 0,3616 0,3614 0,3603 0,3595 
Kontrol 1 0,1663 0,1663 0,1663 0,1663 0,1663 
2 0,3834 0,3834 0,3834 0,3834 0,3834 
3 0,3784 0,3784 0,3784 0,3784 0,3784 
Σ 0,9281 0,9281 0,9281 0,9281 0,9281 
Σ 0,3093 0,3093 0,3093 0,3093 0,3093 
 
Persentase kehilangan berat dihitung dengan rumus : 




Wi = berat kering awal sebelum degradasi (gram) 
Wf = berat kering setelah degradasi (gram) 
1. Polyester 
Bulan ke -1 




0,1625 x 100% 
= 0 % 








= 0,2 % 




0,1618 x 100% 
= 0,43 % 
Bulan ke-2 




0,1625 x 100% 
= 1,05 % 




0,1530 x 100% 
= 1,64 % 




0,1611 x 100% 
= 0,86 % 
Bulan ke-3 




0,1625 x 100% 
= 1,92% 




0,1530 x 100% 
= 1,91% 




0,1618 x 100% 
= 1,11 % 
Bulan ke-4 




0,1625 x 100% 
= 2,42 % 




0,1530 x 100% 








0,1618 x 100% 








0,3076 x 100% 
= 0,68 % 




0,3750 x 100% 
= 0,48 % 




0,3415 x 100% 
= 0,50 % 
Bulan ke-2 




0,3076 x 100% 
= 0,88% 




0,3750 x 100% 
= 0,91% 




0,3415 x 100% 
= 1 % 
Bulan ke-3 




0,3076 x 100% 
= 1,24 % 




0,3750 x 100% 








0,3415 x 100% 
= 1,44 % 
 
Bulan ke-4 




0,3076 x 100% 
= 2,03 % 




0,3750 x 100% 
= 2,55 % 
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0,3673 x 100% 
= 0,03 % 




0,3666 x 100% 
= 0,08 % 
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= 0 % 
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= -0,141% 
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= 0,03 % 
Bulan ke-3 




0,3673 x 100% 
= 0,33% 




0,3666 x 100% 
= 0,63 % 












0,3673 x 100% 
= 0,44 % 




0,3666 x 100% 
= 0,9 % 




0,3513 x 100% 
= 0,51 % 
4. Kontrol 
Bulan ke-1 




0,1663 x 100% 
= 0 % 













0,3784 x 100% 
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Bulan ke-2 
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= 0 % 
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